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Abstrak

Masa remaja merupakan salah satu masa dalam perkembangan
manusia yang menarik perhatian untuk dibicarakan karena pada masa
remaja, seseorang banyak mengalami perubahan serta kesulitan yang
harus dihadapi. Masa remaja dianggap sebagai periode transisi yaitu
masa peralihan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa. Pada periode
masa remaja biasanya remaja bersaha untuk mampu membina
hubungan yang matang dengan teman sebaya (Irwanto, 1994). Penelitian
ini bertujuan untuk menguji hubungan antara konformitas kelompok
dengan motivasi berprestasi pada remaja, khususnya pada mahasiswa.
Penelitian ini dilakukan dengan subjek mahasiswa yang memiliki
karakteristik berusia 18-21 tahun. Jumlah subjek penelitian ini terdiri dari
100 mahasiswa. Dari hasil ini disimpulkan bahwa ada hubungan negatif
yang signifikan antara konformitas kelompok dengan motivasi berprestasi
pada remaja akhir, yang berarti bila konformitas kelompok pada remaja
akhir tinggi maka motivasi berprestasi pada remaja akhir rendah
sebaliknya bila konformitas kelompok remaja akhir rendah maka motivasi
berprestasi pada remaja akhir tinggi. Hal ini dikarenakan pada remaja

akhir biasanya sudah mulai mandiri dan memikirkan masa depan.
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PENDAHULUAN
Dalam kehidupannya individu selalu tumbuh dan berkembang. Sejak lahir

individu mengalami beberapa masa yang terus berkembang dari satu tahap ke tahap
yang berikutnya. Dimulai dari masa bayi, anak-anak, remaja, dewasa sampai usia lanjut.
Pada tahap-tahap tersebut individu mulai mengenal dunia dan segala sesuatu yang ada
didalamnya melalui interaksi dengan orang lain dan lingkungan yang ada disekitarnya
(Hurlock, 1996).

Masa remaja merupakan salah satu masa dalam perkembangan manusia yang
menarik perhatian untuk dibicarakan karena pada masa remaja, seseorang banyak
mengalami perubahan serta kesulitan yang harus dihadapi. Masa remaja dianggap
sebagai periode transisi yaitu masa peralihan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa.
Pada masa ini remaja berusaha untuk mampu membina hubungan lebih matang dengan
teman sebaya. Remaja pun selalu ingin sukses dalam hidupnya, biasanya remaja

mempunyai cita-cita dan idealisme yang tinggi. Salah satu tugas perkembangan



diantaranya adalah mengembangkan kemampuan intelektual dan menjadi orang yang
berpendidikan serta mempunyai motif untuk berprestasi yang tinggi (Irwanto, 1994).

Kebutuhan berprestasi merupakan salah satu motif yang berperan penting pada
remaja. Hal itu dikarenakan, kebutuhan berprestasi yang tinggi akan mendorong remaja
untuk berfokus pada pencapaian prestasi. Remaja yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi ketika menghadapi masalah akan melakukan cara-cara yang positif untuk
memecahkan masalahnya, seperti tidak menggunakan kekerasan dalam memecahkan
masalah dan berfikir dengan akal logika (Wenar dan Kering dalam Ashadi, 2007).

Setiap remaja dalam menjalani kehidupan pasti mempunyai berbagai macam
tujuan yang hendak dicapai, karena dalam masa ini remaja mulai memikirkan jenjang
karir atau keinginan untuk keberhasilan atau prestasi dimasa yang akan datang. Tujuan
hidup inilah yang akan memotivasi remaja untuk meraih apa yang diinginkan atau sering
juga disebut dengan motivasi berprestasi. Menurut Woolfolk (1993) motivasi berprestasi
merupakan suatu keinginan untuk berhasil, berusaha keras, dan mengungguli orang lain
berdasarkan suatu standar mutu tertentu. Adapun ciri-ciri individu yang memiliki motivasi
yang tinggi menurut Birch (dalam Bernstein, dkk., 1988) adalah menetapkan tujuan
yang menantang dan sulit namun realistik, terus mengejar kesuksesan dan mau
mengambil resiko pada suatu kegiatan, merasakan puas setelah mendapatkan
kesuksesan namun terus berusaha untuk menjadi yang terbaik, dan tidak merasa
terganggu oleh kegagalan yang diperolehnya.

Adapun beberapa fakor yang mempengaruhi motivasi menurut Woolfolk (1993)
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Di dalam faktor internal itu ada faktor jenis
kelamin dan urutan kelahiran sedangkan faktor eksternal itu mencangkup faktor
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan teman.

Dalam kehidupan sosial, remaja banyak sekali dipengaruhi oleh teman sebaya.
Biasanya para remaja menghabiskan waktu dua kali lebih banyak dengan teman
sebayanya daripada, dengan orang tuanya. Oleh karena itu remaja lebih banyak berada
di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya (Hurlock, 1980). Dalam hal ini,
seringkali remaja termotivasi oleh faktor lingkungan, terutama temannya. Di dalam
lingkungan pertemanan, remaja seringkali ingin mengungguli prestasi-prestasi yang
dicapai temannya yang lain. Untuk itu remaja harus pandai dalam memilih teman dalam
kelompoknya, jika teman yang dipilih dalam kelompoknya adalah teman yang memiliki
prestasi maka remaja dengan akan sendirinya akan termotivasi untuk mengungguli

temannya tersebut (Santrock, 1998).



Di dalam kelompok yang memiliki keterikatan yang kuat berkembanglah suatu
iklim kelompok dan norma-norma kelompok tertentu. Ewert (dalam Sunarto, 1993)
menyebutkan sebagai pemberian norma tingkah laku oleh kelompok teman (peer). Para
remaja biasanya membentuk suatu kelompok atau istilah populernya genk. Kelompok
sebaya atau peer group adalah kelompok individu-individu dengan usia, latar belakang
sosial, dan sikap yang sama, yang memilih jenis atau kegiatan sekolah atau aktivitas
waktu luang yang sejenis. Kelompok sebaya biasanya memiliki ciri-ciri yang tegas pada
tingkah laku yang ditampilkan oleh anggotanya. Ciri-ciri ini antara lain adalah mode
pakaian, cara bertingkah laku, gaya rambut, minat tehadap musik, sikap terhadap
sekolah, orangtua dan terhadap kelompok lainnya (Monks dkk, 2001).

Apabila remaja bisa menerima lingkungan teman sebayanya dengan
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk maka hal itu akan berpengaruh
positif pada remaja, namun sebaliknya jika remaja itu sendiri tidak bisa membedakan
mana yang baik atau yang buruk dari teman sebayanya maka remaja itu akan
mendapatkan hal negatif dari teman sebayanya tersebut (Ashadi, 2007). Bila remaja
sudah terikat dalam suatu kelompok pertemanan, biasanya remaja akan selalu
mengikuti apa yang diinginkan dalam kelompok tersebut. Remaja akan mulai
terpengaruh dengan kelompoknya tersebut. Suatu pengaruh sosial dimana individu
mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang
dinamakan konformitas (Gage dan Berliner, 1998).

Konformitas dapat berperan secara positif atau negatif pada seorang remaja,
peran negatif biasanya berupa penggunaan bahasa yang hanya dimengerti oleh para
anggota kelompoknya saja dan keluar dari norma yang baik, melakukan pencurian,
pengrusakan terhadap fasilitas umum, meminum minuman keras, merokok dan
bermasalah dengan orang tua dan guru. Sebagai contoh, remaja yang mencoba untuk
merokok karena alasan ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik atau
jiwa, dan ingin mengikuti kelompoknya. Di pihak lain, banyak konformitas remaja pada
kelompoknya juga dapat berperan positif, seperti mengenakan pakaian yang sama
untuk memberikan identitas tentang kelompoknya, remaja juga mempunyai keinginan
yang besar untuk meluangkan waktu untuk bersama dengan kelompoknya, sehingga
tidak jarang menimbulkan aktivitas yang juga bermanfaat bagi lingkungannya (Santrock,
1995).

Pengaruh positif yang diberikan oleh kelompok terhadap remaja merupakan

hubungan akrab yang diikat oleh minat yang sama, kepentingan bersama dan saling



membagi perasaan, setia saling tolong menolong untuk memecahkan masalah
bersama, juga adanya perasaan gembira yang didapat remaja akibat penghargaan
terhadap diri dan hasil usaha (prestasinya) yang memegang peranan penting dalam
menumbuhkan rasa percaya diri remaja tersebut, sehingga ikatan emosi bertambah kuat
dan saling membutuhkan (Sarwono, 2005).

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian-penelitian yang sudah ada. Dari hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
konformitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada remaja. Semakin tinggi
konformitas kelompok remaja, maka semakin tinggi pula remaja termotivasi untuk
berprestasi. Sebaliknya, semakin rendah konformitas kelompok remaja, maka semakin
rendah pula remaja termotivasi untuk berprestasi (Priantoro dalam Ashadi, 2007). Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Michael, Teresa (2009) yang
menggunakan subjek para siswa menengah atas, dalam penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa adanya gabungan antar rasa hubungan pertemanan dan motivasi
berprestasi di kelas ilmu pengetahuan.

Hasil penelitian Joanna, Eric (2009) pada 207 siswa tingkat 8, menunjukkan
bahwa karakter persahabatan dan teman sangatlah penting untuk mengetahui motivasi
berprestasi pada siswa. Demikian juga yang diungkapkan oleh Wenar dan Kering
(dalam Ashadi, 2007) bahwa konformitas kelompok sebaya pada remaja bisa
berpengaruh pada motivasi berprestasi, adapun pengaruhnya seperti bila remaja yang
konform terhadap kelompok sebaya yang senang belajar, maka remaja akan
terpengaruh untuk senang belajar juga sama dengan kelompoknya dan dapat
memotivasi remaja untuk berprestasi.

Beberapa penelitian sebelumnya yang mengaitkan hubungan antara konformitas
dengan motivasi berprestasi pada remaja awal, namun belum dijelaskan mengenai
hubungan konformitas dengan motivasi berprestasi pada remaja akhir. Maka, dalam
penelitian ini penulis ingin melihat hubungan antara konformitas kelompok terhadap
motivasi berprestasi pada remaja akhir. Asumsinya karena karakteristik perkembangan
remaja akhir jauh berbeda dengan karakterisrtik remaja awal.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melihat hubungan antara

konformitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada remaja akhir.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian remaja akhir, dalam hal ini

penulis memilih mahasiswa yang berusia 18-21 tahun sebagai subjek penelitian, baik



pria maupun wanita. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket. Angket
dalam penelitian ini terdiri dari skala konformitas kelompok dan skala motivasi
berprestasi yang disusun berdasarkan model skala Likert.

Variabel dalam penelitian ini adalah Konformitas Kelompok sebagai variabel
terikat dan motivasi berprestasi sebagai variabel bebas. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan dua angket yaitu: angket konformitas kelompok dan angket
motivasi berprestasi. Skor skala terentang antara 0 — 4, mulai dari tidak sangat setuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Untuk skala konformitas kelompok dari 33
item yang diujicobakan gugur 10 item dan yang valid 23 item dengan validitas berkisar
antara 0.324 — 0.768 dengan reliabilitas sebesar 0.923. Skala motivasi berprestasi dari
42 item yang diujicobakan gugur 13 dan 29 item yang sahih dengan validitas berkisar
antara 0.315 — 0.736 dengan reliabilitas sebesar 0.873.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara konformitas kelompok
dengan motivasi berprestasi pada remaja akhir. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
ada hubungan negatif yang signifikan antara konformitas kelompok dengan motivasi
berprestasi pada remaja akhir yang berarti semakin tinggi konformitas kelompok maka
semakin rendah motivasi berprestasinya dan sebaliknya, semakin rendah konformitas
kelompok semakin tinggi motivasi berprestasinya. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian-
penelitian yang sudah ada hanya hal ini dikarenakan adanya perbedaan pada subjek
penelitian. Peneliti sebelumnya menggunakan subjek remaja pada siswa SMU yang
berada pada periode remaja awal dan remaja tengah, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan subjek remaja dengan tingkat universitas (mahasiswa) yang berada pada
periode ramaja akhir.

Pada penelitian sebelumnya yang di kemukakan oleh Priantoro (dalam Ashadi,
2007) diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas
kelompok dengan motivasi berprestasi pada remaja. Semakin tinggi konformitas
kelompok remaja, maka semakin tinggi pula remaja termotivasi untuk berprestasi.
Sebaliknya, semakin rendah konformitas kelompok remaja, maka semakin rendah pula
remaja termotivasi untuk berprestasi. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
penulis, hal ini mungkin di karenakan pada remaja akhir individu sudah mulai mandiri
dan sudah mulai memikirkan masa depan atau jenjang karier berikutnya, jadi pada

mahasiswa sudah mulai tidak bergantung lagi dengan kelompoknya dikarenakan



mereka sudah ingin mencapai cita-citanya dan tujuannya dan bila remaja akhir sudah
tidak lagi bergantung pada kelompoknya maka bisa lebih fokus lagi terhadap
prestasinya masing-masing. Sehingga muncul motivasi berprestasi dari dirinya masing-
masing untuk meraih masa depannya. Purnomo (2008) mengatakan bahwa konformitas
kelompok dapat memberikan stimulus pada tiap anggotanya. Kekuatan konformitas
kelompok mempengaruhi untuk prestasi tiap-tiap anggotanya, di dalam penelitian ini
kelompok yang memiliki daya keterikatan antar anggotanyaa dapat mempengaruhi
motivasi berprestasi anggotanya. Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa tingkat
konformitas yang tinggi pada remaja dapat menyebabkan menurunya motivasi
berprestasi pada remaja.

Berdasarkan dari perhitungan mean empirik dan mean hipotetik yang sudah
dihitung diketahui bahwa konformitas kelompok pada subjek remaja akhir (mahasiswa)
masuk dalam kategori rendah. Hal ini mungkin dikarenakan remaja akhir (mahasiswa)
dalam subjek penelitian ini sudah mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya
sehingga remaja sudah mulai memikirkan dirinya sendiri dan mulai mencari jati dirinya
untuk melihat ke masa depannya tanpa harus memikirkan kelompoknya mereka. Dari
perhitungan mean empirik dan mean hipotetik diketahui bahwa motivasi berprestasi
pada subjek remaja akhir (mahasiswa) masuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan perhitungan nilai mean konformitas berdasarkan jenis kelamin
diketahui bahwa pada remaja perempuan mempunyai nilai mean konformitas kelompok
yang lebih tinggi dibandingkan nilai mean konformitas kelompok pada laki-laki. Hal ini
mungkin dikarenakan perempuan lebih mudah untuk beradaptasi dan mengikuti apa
yang dilakukan di dalam kelompoknya. Beda halnya dengan laki-laki yang sulit untuk
mengikuti apa yang dilakukan kelompoknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Watson (dalam Sarwono, 2005) yang mengemukakan bahwa perempuan cenderung
lebih konformitas dibandingkan laki-laki. Namun, wanita yang menjadi pemimpin
cenderung kurang konformitas dibanding yang tidak menjadi pemimpin.

Adapun perhitungan nilai mean motivasi berprestasi berdasarkan jenis kelamin
diketahui bahwa pada remaja laki-laki memiliki nilai mean motivasi berprestasi yang
tinggi dibandingkan dengan perempuan. Hal ini mungkin karena laki-laki lebih fokus
untuk memotivasi dirinya lebih berprestasi dibandingkan dengan remaja perempuan.
Hasil penelitian ini sependapat dengan Dweck dan Nichollas (dalam Bernstein, dkk,
1988) mengatakan bahwa motivasi berprestasi pada wanita lebih berubah-ubah

dibandingkan dengan pria. Hal ini bisa dilihat bahwa pada wanita yang memiliki motivasi



berprestasi yang tinggi tidak selalu menetapkan tujuan yang menantang ketika dirinya
diberikan pilihan dan juga para wanita tidak selalu bertahan ketika menghadapi
kegagalan.

Berdasarkan perhitungan nilai mean berdasarkan usia diketahui bahwa pada
remaja usia 18 tahun mempunyai nilai mean konformitas kelompok tertinggi. Hal ini
mungkin dikarenakan pada usia 18 tahun individu masih mengalami masa peralihan
antara masa remaja tengah dengan remaja akhir jadi individu masih sangat terikat
dengan kelompoknya dan masih suka bersenang-senang dengan kelompoknya.
Sedangkan nilai yang terendah berada pada usia 21 hal ini mungkin dikarenakan pada
usia 21 individu sudah mulai memasukki fase dewasa yang sudah harus mandiri dalam
hal apapun jadi sudah tidak bergantung pada kelompok.

Sedangkan nilai mean motivasi berprestasi yang tertinggi adalah pada usia 21
tahun. Hal ini mungkin dikarenakan kalau pada usia ini remaja sudah terlihat mulai
memikirkan masa depan mereka. Hal ini serupa dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Santrock, (2001) yang menyatakan bahwa remaja akhir sudah mulai mempunyai
pola berpikir sebagai peneliti, dimana mereka mampu membuat suatu perencanaan
untuk mencapai suatu tujuan di masa depan.

Berdasarkan perhitungan nilai mean berdasarkan urutan kelahiran dapat
diketahui bahwa pada anak sulung mempunyai nilai mean motivasi berprestasi yang
paling tinggi sedangkan nilai mean motivasi berprestasi yang terrendah terdapat pada
anak bungsu. Hal ini mungkin dikarenakan anak sulung biasanya mempunyai dorongan
untuk menjadikan dirinya sebagai contoh untuk adik-adiknya dan mempunyai dorongan
untuk lebih maju. Hal ini juga dikemukakan oleh Doovan dan Adelson (dalam Gage dan
Berliner,1998) yang mengemukakan bahwa anak pertama memperlihatkan dorongan

atau ambisi yang kuat mereka berorientasi pada prestasi.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang

signifikan antara konformitas kelompok dengan motivasi berprestasi pada remaja akhir.

SARAN
Sesuai dengan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat

disampaikan beberapa saran :



1. Diharapkan para mahasiswa tingkat akhir agar tidak terlalu konfrom dalam
bergaul sehingga dapat memotivasi dirinya untuk meraih prestasi yang lebih
baik lagi guna masa depan yang cemerlang.

2. Diharapkan para orangtua agar mereka lebih memperhatikan hubungan anak-
anaknya dengan baik, sehingga anak-anaknya dapat memotivasi dirinya untuk
lebih berprestasi.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapka agar menggali lebih dalam mengenai
konformitas, sehingga terlihat gambaran yang lebih jelas mengenai peranannya
terhadap motivasi berprestasi. Selain itu, ada baiknya juga jika melihat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi individu, dan dilakukan
penelitian dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif untuk gambaran yang lebih

mendalam lagi.
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